BAB V.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

1.

Tidak terdapat hubungan antara asupan protein hewani dengan
perkembangan motorik kasar anak stunting di Kabupaten
Banyumas.

Tidak terdapat hubungan antara asupan protein nabati dengan
perkembangan motorik kasar anak stunting di Kabupaten
Banyumas.

Sebanyak 50,3% memiliki asupan protein hewani tidak adekuat, dan
95,8% memiliki asupan protein nabati tidak adekuat.

Terdapat 85,3% partisipan memiliki perkembangan motorik kasar

normal.

Bagi dinas kesehatan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
mendukung dilakukannya skrining terhadap anak stunting dan
meningkatkan pemberian makanan tambahan (PMT)

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi keterlambatan perkembangan motorik
kasar seperti lingkungan balita, dan riwayat penyakit.

Bagi masyarakat, dapat secara penuh memperhatikan kebutuhan dan

asupan protein anak agar pertumbuhan anak tidak terlambat
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